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Penelitian ini memiliki 2 tujuan. (1) Mendeskripsikan bentuk variasi makna 
(2) Penyebab munculnya variasi makna yang ada pada stiker yang mengandung 
unsur pendidikan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif 
deskriptif. Data dalam penelitian ini berupa ungkapan yang terdapat pada stiker-
stiker yang mengandung unsur pendidikan, sebanyak 30 data. teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah simak dan catat. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kualitatif. Analisis data menggunakan metode agih 
dengan teknik lanjutan yaitu teknik parafrase, teknik lesap, dan teknik ganti. 
Hasil penelitian ini ada 3 yaitu: (1) hasil analisis berdasarkan beberapa stiker 
yang mengandung unsur pendidikan yang didapat oleh peneliti terdapat 7 kategori 
variasi makna dalam stiker yang mengandung unsur pendidikan yang ditemukan, 
yaitu metafora, personifikasi, metonimi, generalisasi, spesialisasi, ameliorasi, dan 
variasi makna hasil pungutan. (2) adanya variasi makna pada stiker yang 
mengandung pendidikan yaitu penggunaan majas metafora 2 data, penggunaan 
personifikasi 3 data, metonimi  5 data, generalisasi 1 data, spesialisasi 2 data, 
ameliorasi 3 data, asosiasi 2 data, variasi makna hasil pungutan 3 data, variasi 
makna kompleks 2 data, homonym 2 data, polisemi 2 data. (3) Penyebab variasi 
bahasa dari bahasa segi penutur, data termasuk ke dalam dua variasi, yaitu idiolek 
dan sosiolekyang terdapat pada stiker yang mengandung unsur pendidikan. 
 




This study has 2 objectives. (1) Describes the form of meaning variation (2) The 
cause of the existence of variations of meaning that exist on the sticker containing 
the element of education. This research was conducted by using descriptive 
qualitative method. The data in this study is a phrase contained on the stickers 
containing educational elements, as many as 15 data. data collection techniques in 
this study is refer and note. The method used in this research is qualitative method. 
Data analysis using the method of agih with advanced technique that is paraphrase 
technique, technique of lesap, and technique of change. 
The result of this research is 3 (1) result of analysis based on some sticker 
containing educational element obtained by the researcher there are 7 categories 
of meaning variation in sticker containing educational element found, that is 
metaphor, personification, metonymy, generalization, specialization, amelioration, 
and the variations in the meaning of levies. (2) the existence of variations of 
meaning on the stickers that contain education that is the use of metaphor 2 
metaphor data, the use of personification 3 data, metonimi 5 data, generalization 1 
data, specialization 2 data, amelioration 3 data, association 2 data, variation of 
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meaning result of levy 3 data, variation of complex meaning 2 data, homonym 2 
data, polysemy 2 data. (3) The cause of language variation from the speaker's facet 
language, the data fall into two variations, namely idiolek and sosiolek contained 
on stickers containing educational elements. 
 
Keywords: stickers, variations of meaning, educational elements 
 
 
1. PENDAHULUAN  
Di dalam kehidupan manusia, bahasa merupakan salah satu alat yang 
digunakan untuk berhubungan dan berkomunikasi. Dalam berkomunikasi 
tersebut akan terjadi saling pengertian karena mereka menggunakan bahasa 
yang sama-sama dimengerti. Akan tetapi, karena di dunia ini banyak sekali 
manusia dengan latar belakang yang berbeda, maka muncul pula bahasa yang 
berbeda pula. Diperlukan pengetahuan khusus untuk mengenal bahasa lain 
selain yang kita mengerti. Setiap Negara akan memiliki bahasa mereka sendiri 
dan akan mereka gunakan bila mereka berkomunikasi sesamanya. Tetapi, sesuai 
dengan perkembangan jaman, manusia juga turut berkembang, terutama dalam 
berbahasa. Mereka akan berusaha menuntut agar mereka bisa mengenal bahasa 
lain selain bahasa mereka sendiri. Maka dari itu, bahasa akan selalau 
berkembang sesuai dengan perkembangan jaman.  
Lebih dalam lagi mengenal tentang bahasa, di Indonesia sendiri tanpa 
disadarai, penggunaan bahasa akan berubah sesuai dengan kebutuhan 
penuturnya. Sebagai contoh, bahasa yang digunakan saat seseorang berpidato 
ataupun berceramah, dalam sebuah acara khusus akan berbeda dengan bahasa 
yang digunakannya saat mengobrol atau bercengkrama sesame teman atau 
keluarga. Bahasa itu akan berubah lagi saat mereka berada di suatu tempat 
tertentu yang memang diperlukan sebuah cara berbahasa yang khusus, seperti 
ketika mereka berada disebuah pasar dan menawar harga sebuah barang, ketika 
mereka berada dalam kondisi buruk seperti saat mereka tertangkap polisi karena 
melanggar tat tertib laulintas. Kesesuaian antara bahasa dan pemakaiannya ini 
disebut ragam bahasa. Dalam penggunaan bahasa (Indonesia) dikenal berbagai 
macam ragam bahasa dengan pembagiannya masing-masing, seperti ragam 
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formal-semi formal-nonformal; ujaran-tulisan; jurnalistik; iklan; populer dan 
ilmiah. 
Berbeda lagi ketika kita berada dalam sebuah lingkup tertentu dan dalam 
keadaan tertentu yang memerlukan intelegenitas yang tinggi, seperti ketika kita 
sedang menulis sebuah karya sastra, seperti menulis sebuah puisi dan 
membacanya, membuat sebuah novel, sebuah naskah drama, membuat sebuah 
karya tulis ilmiah. Maka akan dituntut sebuah bahasa dan penulisan yang bagus 
dengan kemampuan berfikir yang tinggi. Sifat keilmuan ini terlihat pula dalam 
penggunaan bahasanya. Ragam bahasa yang digunakan dalam sebuah karya 
tulis ilmiah adalah ragam bahasa ilmiah. Ragam bahasa  ilmiah merupakan 
bahasa dalam dunia pendidikan. Karena penutur ragam bahasa ini adalah orang 
yang berpendidikan, bahasa yang digunakan adalah bahasa yang dipelajari di 
sekolah/institusi pendidikan. Ragam bahasa ini dikenal pula dengan istilah 
ragam bahasa baku/standar. 
Ditinjau dari makna bahasa itu sendiri tidak jarang kita menggunakan 
berbagai istilah yang kiranya mempunyai makna tertentu untuk mewakili 
sesuatu yang kita maksud.  Macam-macam makna tersebut muncul karena 
variasi bahasa yang di sebabkan oleh adanya kegiatan interaksi sosial yang 
dilakukan oleh masyarakat/kelompok yang sangat beragam dan dikarenakan 
oleh para penuturannya yang tidak bersifat homogen. 
Dalam perkembangan masyarakat modern saat ini, masyarakat Indonesia 
cenderung lebih senang dan merasa lebih intelek untuk menggunakan bahasa 
gaul. Hal tersebut memberikan dampak terhadap pertumbuhan bahasa Indonesia 
sebagai jati diri bangsa. 
Secara teoretis macam-macam makna dapat dibedakan menjadi tiga bagian, 
yaitu makna berdasarkan penunjukan, makna berdasarkan penerapan, dan 
makna berdasarkan unsur bahasa. Jika dibahas lebih lanjut maka akan banyak 
lagi bentuk variasi makna seperti penggunaan makna denotasi dan konotasi 
dalam kalimat. Hal ini bisa terjadi dimana saja dan kapanpun antara penutur dan 
mitra tutur. Kearbriteran makna membuat bahasa manusia menjadi kreatif. 
Manusia tidak hanya mampu menciptakan kata-kata baru, mereka juga mampu 
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memainkan sebuah kata, atau frasa, atau kalimat untuk merujuk pada sebuah 
objek yang berbeda. Seperti contoh frasa ”Habis Gelap Terbitlah Terang,” yang 
merupakan sebuah makna konotasi dari kehidupan yang serba tertutup dan tidak 
berpendidikan menjadi sebuah kehidupan yang layak dan maju dengan 
kemampuan yang lebih. Walaupun dalam kehidupan sehari-kari frasa tersebut 
jarang digunakan dalam sebuah perbincangan, tetapi akan menjadi keindahan 
bila digunakan sebagai sebuah kata mutiara dalam moto hidup manusia. 
Kemampuan memainkan bahasa ini makin terlihat jelas dewasa ini. Memasuki 
dunia globalisasi yang di dalamnya terdapat banyak dinamika sosial, 
menyebabkan manusia tanpa disengaja telah membangkitkan era komunikasi 
modern. Dengan demikian, kemampuan komunikatif yang baik serta 
ketrampilan dalam memanfaatkan bahasa, menjadi sangat penting artinya. 
Salah satu tempat mengekspresikan ide dalam sebuah kalimat saat ini 
sangatlah bervariasi. Manusia sudah tidak bersandar pada sebuah kertas dan 
pulpen dalam mengaspirasikan idenya. Saat ini anak muda yang mengikut 
jaman atau sering juga disebut dengan anak gaul, biasa mengaspirasikan ide 
mereka dalam stiker-stiker yang mereka buat agar bisa di baca dimana-mana, 
karena mereka bisa mereka temple disembarang tempat. Biasanya, stiker 
tersebut disertai gambar untuk menarik pembelinya. Selain gambar, kalimat 
atau kata-katanyapun semakin liar dan biasanya dibuat symbol-simbol tertentu 
agar pembaca penasaran dan berfikir. Ini akan menjadi kekhasan dari stiker 
tersebut. Kekhasan sebuah stiker bisa dilihat dari kandungan dalam katanya, 
gambarnya, besar (ukurannya) bahannya, dan juga dari pemroduksinya.  
Salah satu contoh kekhasan dalam stiker dari isi dalam tulisan dan juga 
gambarnya, seperti kata-kata dalam stiker yang mengandung unsur bahasa gaul, 
unsur pendidikan, unsur seronok, unsur politik, unsur komedi, dll. Dalam 
penelitian ini, peneliti akan membahas salah satu unsure tersebut yaitu unsure 
pendidikan dengan melihat dari sisi variasi makna dan akronim. Stiker yang 
mengandung unsure pendidikan, memang jarang sekali dibuat oleh pemroduksi 
stiker, kemungkinan alasannya adalah karena kurang peminatnya. Pemroduksi 
stiker lebih melihat target mereka yaitu anak muda yang lebih cenderung 
5 
 
menyukai bahasa gaul dan aneh. Salah satu contoh stiker dengan unsure 
pendidikan yang sering ditemui seperti ‘aku cinta almamaterku’, ‘aku cinta 
merah putih’. Kedua contoh tersebut termasuk kedalam frasa unsur pendidikan 
karena mengandung arti mengajak pembaca untuk melakukan hal yang baik dan 
terdidik, yaitu mencintai tempat pendidikannya dan juga mencintai Negara. 
Semua itu merupakan salah satu contoh variasi makna konotatif, sebagai 
symbol untuk dipikirkan oleh pembacanya. 
Penelitian lainnya dilakukan oleh Lutfiyah, Alindah (2012) dengan judul 
Variasi Keluasan Makna Interpersonal Dalam Teks Translasional Multibahasa 
‘Imr’at ‘Inda Nuqthat Al-Shifr’ Berbahasa Arab, Inggris Dan Indonesia. 
Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah, bahwa 
peneliti menganalisis lebih detail pada dua sub topik yaitu penggunaan akronim 
dan variasi makna. Dengan dua sub topik ini, diharapkan akan dapat lebih jelas 
membahas mengenai ragam bahasa dan ragam makna pada objek yang 
dianalisis. Persamaan dengan peneliti lain adalah, penelitian ini membahas 
topik yang sama yaitu akronim dan variasi makna. 
Penelitian Pristiana (2013) berjudul Analisis Bentuk Kreatif, Variasi Kata, 
dan Permainan Bahasa dalam Display Picture Blackberry Messenger. 
Penelitiannya adalah penelitian kualitatif.  
Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah, bahwa 
peneliti menganalisis lebih detail pada dua sub topik yaitu penggunaan akronim 
dan variasi makna. Dengan dua sub topik ini, diharapkan akan dapat lebih jelas 
membahas mengenai ragam bahasa dan ragam makna pada objek yang 
dianalisis. Persamaan dengan peneliti lain adalah, penelitian ini membahas 
topik yang sama yaitu variasi makna. 
Penelitian lainnya dilakukan oleh Susanti (2012) dengan judul Analisis 
Makna Dan Maksud Pada Ungkapan Stiker Humor Bernilai Pendidikan. 
Penelitiannya adalah penelitian kualitatif. 
Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah, bahwa 
peneliti menganalisis lebih detail pada dua sub topik yaitu penggunaan variasi 
makna. Dengan dua sub topik ini, diharapkan akan dapat lebih jelas membahas 
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mengenai ragam bahasa dan ragam makna pada objek yang dianalisis. 
Persamaan dengan peneliti lain adalah, penelitian ini membahas topik yang 
sama yaitu variasi makna. 
 
2. METODE PENELITIAN  
Objek penelitian adalah unsur-unsur yang bersama-sama dengan sasaran 
penelitian membentuk kata atau konteks data (Sudaryanto, dalam Mahsun, 
2003: 23). Objek yang dianalisis dalam penelitian ini variasi makna pada stiker 
yang mengandung unsur pendidikan. Waktu pengumpulan data dilaksanakan 
selama satu bulan, yaitu bulan Maret 2013. 
Berdasarkan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu tentang 
variasi makna pada stiker yang mengandung unsur pendidikan, maka 
pendekatan penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Pendekatan 
penelitian ini diharapkan mampu mendeskripsikan secara teliti dan mendalam 
fakta-fakta yang diteliti, dalam hal ini variasi makna dan akronim pada stiker 
yang mengandung unsur pendidikan tersebut. Dengan kata lain, penelitian 
deskfiptif kualitatif bertujuan untuk melukiskan, manggambarkan, dan 
mendeskripsikan secara nyata fakta-fakta yang diteliti. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Sutopo (2002 : 111) bahwa penelitian deskriptif kualitatif mengarah 
pada pendeskripsian secara rinci dan mendalam mengenai potret kondisi 
tentang apa yang sebenarnya terjadi menurut apa adanya di lapangan studinya. 
Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi. Analisis 
menekankan pada variasi makna pada stiker yang mengandung unsur 
pendidikan untuk mendeskripsian variasi makna pada stiker yang mengandung 
unsur pendidikan 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif induktif. Metode kualitatif 
induktif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data yang dimaksudkan 
untuk mendukung atau menolak hipotesis yang telah disusun sebelumm 
penelitian dimulai, tetapi abstraksi disusun sebagai kekhasan yang telah 
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terkumpul dan dikelompokkan bersama lewat pengumpulan data (Sutopo, 2002: 
41) 
Metode penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis (Moleong, 2004: 6). 
Dalam penelitian kualitatif dapat ditemukan adanya bentuk penelitian 
terpancang (embended and ease study) yaitu penelitian kualitatif yang sudah 
menentukan fokus penelitian berupa variabel utamanya yang akan dikaji 
berdasarkan pada tujuan dan minat penelitinya sebelum peneliti ke lapangan 
studinya (Sutopo, 2002: 41-42).  
Dapat pula dijelaskan bahwa penelitian descriptive kualitatif adalah 
penelitian yang melaksanakan metode pengumpulan data, mendeskripsikan, 
mengklasifikasi, menganalisis data dan kemudian menyimpulkannya. Data 
tersebut bisa berupa kalimat, gambar, peristiwa pengalaman dan lain-lain. 
Dengan menggunakan metode deskriptif, di dalamnya menggunakan pula 
tehnik wawancara, questionnaire, test untuk hipotesis membuat praduga yang 
bagus dan mencari arti serta implikasi dari satu masalah yang akan dipecahkan. 
Deskriptif berfokus pada transformasi data dasar ke dalam bentuk yang mana 
akan membuat pembaca lebih mudah dalam mengerti tentang poin dan data 
yang digunakan. Secara singkatnya metode descriptif ini adalah untuk 
mengekspresikan dan menggambarkan jawaban dari observasi (Sarwono, 2006: 
138). 
Data pada dasarnya adalah bahan mentah yang dikumpulkan peneliti dari 
dunia yang dipelajarinya (Sutopo, 2002: 73).  Data dalam penelitian ini berupa 
kutipan-kutipan kata, kalimat, pada stiker yang mengandung unsure pendidikan. 
Sumber data merupakan subjek darimana data itu diperoleh (Arikunto, 
2006: 144). Sumber data dalam penelitian ini di bedakan menjadi 2 yaitu data 
primer dan data sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh 
dari stiker-stiker yang mengandung unsur pendidikan. 
Sumber data sekunder dikumpulkan dari sumber lain yang berhubungan 
dengan penelitian ini seperti kamus bahasa Indonesia, website atau buku-buku 
yang berhubungan dengan variasi makna dan metode penelitian bahasa.  
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Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, 
dimaksudkan agar data yang tersedia cukup representatif untuk objek penelitian 
yang dipersoalkan. Teknik yang digunakan yakni teknik simak dan teknik catat 
. 
Mahsun (2005) menjelaskan teknik simak merupakan teknik/metode yang 
dilakukan dengan cara menyimak penggunaan bahasa. Dalam teknik simak ini 
memiliki teknik dasar yakni teknik sadap. Teknik sadap dilakukan ketika 
menyimak data yang sedang dianalisis, yakni menyadap bahasa secara tertulis 
dari bahasa tulis. Dalam hal ini sumber yang diperoleh sesuai dengan masalah 
dan tujuan penelitian adalah variasi makna pada stiker yang mengandung unsur 
pendidikan. 
Teknik catat adalah teknik lanjutan dari teknik simak yakni mencatat kata 
dan kalimat yang terdapat dalam stiker yang mengandung unsur pendidikan. 
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasinya ke 
dalam suatu pola kategori dan satuan uraian dasar (Patton dalam Moleong, 2004: 
103). Teknik analisis data pada penelitian ini bersifat kualitatif. Penelitian 
kualitatif menekan pada analisis yaitu data yang dikumpulkan bukan 
dimaksudkan untuk mendukung hipotesis yang telah disusun sebagai 
kekhususan yang telah terkumpul pada data yang dilaksanakan secara teliti. 
Menurut Mahsun (2005: 111) ada dua metode utama yang dapat 
digunakan dalam analisis data, yaitu metode padan intralingual dan metode pada 
ekstralingual. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode padan 
intralingual, yaitu metode analisis dengan cara menghubung-bandingkan 
unsure-unsur yang bersifat lingual, baik yang terdapat dalam satu bahasa 
maupun dalam beberapa bahasa yang berbeda. 
Sudaryanto (1993 : 13) mengungkapkan bahwa analisis data dapat pula 
dilakukan dengan menggunakan metode ”padan” yakni metode dengan alat 
penentunya diluar, terlepas, dan tidak menjual bagian dari bahasa (language) 




Pemberian kode terhadap ujaran atau episode-episode interaksi dapat 
dilakukan dengan dua cara yaitu a priori yaitu peneliti sudah memeliki kode-
kode untuk kategori yang mungkin muncul dan post priori kode di buat 
setelah penelitii mengamati sejumlah ujaran-ujaran. 
2. Kriteria pemerolehan yaitu kriteria yang cenderung bersifat kuantitatif dan 
linguistik. 
Dalam penelitian ini teknik pragmatis digunakan untuk mengetahui 
usaha dari pembicara atau mitra wicara sehingga dapat memahami fungsi 
sosiopragmatis dari makna yang terkandung dalam warung makan tersebut. 
Adapun kaitannya dengan mitra wicara, dapat dibedakan adanya reaksi yang 
bermacam-macam, antara lain bertindak menuruti atau menangkap apa yang 
diucapkan. 
Penyajian hasil analisis dalam penelitian ini menggunakan metode 
penyajian informal. Metode penyajian informal adalah perumusan dengan kata-
kata biasa maupun dengan terminologi yang teknis sifatnya (Sudaryanto, 1993: 
145). 
 
3. HASIL DAN PENELITIAN 
 
Pembuatan stiker yang ada saat ini terutama di Indonesia pada umumnya 
mempunyai tujuan tertentu tergantung pada pembuatnya. Ada golongan tertentu 
membuat stiker bertujuan untuk memperkenalkan kelompoknya, ada juga yang 
membuat stiker bertujuan untuk mengajak, ada juga membuat stiker bertujuan 
untuk menunjukkan kemampuan dalam stiker art atau visual art, jadi tidak 
semua stiker yang ada mengandung unsur yang mendidik, melibatkan variasi 
makna seperti yang telah di analisis oleh peneliti.  
Berikut adalah beberapa hasil analisis berdasarkan beberapa stiker yang 
mengandung unsur pendidikan yang didapat oleh peneliti. Ada 7 kategori 
variasi makna dalam stiker yang mengandung unsur pendidikan yang 
ditemukan, yaitu metafora, personifikasi, metonimi, generalisasi, spesialisasi, 
ameliorasi, dan variasi makna hasil pungutan. Terdapat pula 2 stiker yang 
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mengandung unsur akronim dalam penelitian ini. Berikut ada beberapa data 
yang didapat oleh peneliti dalam bentuk tabel. 
 
3.1. Tabel variasi makna pada stiker yang mengandung unsur 
pendidikan 



















 nikmati hidupmu hidup bagai 
sekumpulan nada rangkailah 
menjadi lagu yang indah 
 selamatkan otak mata hati 
tangan & masa depan 
 Assalamualaikum, tumbuhkan 
cinta dengan menebar salam 
 Matikan hapemu saat di 
masjid 
 kami berbeda & kami bisa  
 mohon maaf sudah taubat 
jangan diajak maksiat 
 apa yang terjadi esok adalah 
apa yang anda lakukan hari 
ini 
 jadi orang penting itu baik, 





























Variasi makna hasil pungutan  
Variasi makna kompleks 
Homonimi 
Polisemi  
 selamatkan masa depan anak 
kita stop merokok sekarang 
juga! 
 kami berbeda & kami bisa 
 Kami Berbeda dan Kami Bisa 
 aku anak Sholeh 
 Maaf Sudah Taubat Jangan 
Diajak Maksiat 













Pada tabel di atas ditemukan adanya variasi makna pada stiker yang 
mengandung pendidikan yaitu penggunaan majas metafora 2 data, penggunaan 
personifikasi 3 data, metonimi  5 data, generalisasi 1 data, spesialisasi 2 data, 
ameliorasi 3 data, asosiasi 2 data, variasi makna hasil pungutan 3 data, variasi 
makna kompleks 2 data, homonym 2 data, polisemi 2 data. 
 
 
3.2. Tabel penyebab variasi bahasa pada stiker yang mengandung unsur 
pendidikan 















Lintas sara satu suara: 
tolak perang hentikan 
kekerasan 
Stop jangan golput: 
Goongan Putih 












Adapun berbagai kalangan tersebut antara lain; kalangan pelajar, partai 
politik, bidang jasa transportasi atau jasa kesehatan, dan lembaga masyarakat 
sampai pada pejabat pemerintah. Keefektifan sebuah stiker sebagai sarana 
komunikasi merupakan salah satu faktor yang menjadikan stiker banyak digemari 
oleh masyarakat. Bentuk stiker yang selalu identik dengan ukuranya yang kecil, 
kemasan bahasa yang padat, penggunaan gaya bahasa yang bervariasi, dan yang 
paling penting adalah pada tujuan informasi yang akan disampaikan kepada 
pembaca. kepada pembuat stiker lebih baik untuk pembuatan stiker diperbanyak 
dengan stiker yang bermakna emotif daripada konotatif. Stiker humor bernilai 
pendidikan yang dikemas dengan variasi maksud yang lebih banyak diharapkan 
bisa menarik perhatian masyarakat, sehingga dapat mengurangi pembelian stiker 
yang bermakna negatif. Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini diharapkan bisa 
menjadi acuan penelitian tentang ragam bahasa tulis dan lebih dikembangkan lagi 
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terutama pada penggunaan bahasa yang mendidik dalam media stiker yang 
mengandung unsur pendidikan.  
 
4. KESIMPULAN  
Berdasarkan rumusan penelitian ini diperoleh tiga simpulan. Pertama, 
hasil analisis berdasarkan beberapa stiker yang mengandung unsur pendidikan 
yang didapat oleh peneliti terdapat 7 kategori variasi makna dalam stiker yang 
mengandung unsur pendidikan yang ditemukan, yaitu metafora, personifikasi, 
metonimi, generalisasi, spesialisasi, ameliorasi, dan variasi makna hasil 
pungutan.  
Kedua, adanya variasi makna pada stiker yang mengandung pendidikan 
yaitu penggunaan majas metafora 2 data, penggunaan personifikasi 3 data, 
metonimi  5 data, generalisasi 1 data, spesialisasi 2 data, ameliorasi 3 data, 
asosiasi 2 data, variasi makna hasil pungutan 3 data, variasi makna kompleks 2 
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